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Abstrak
 

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai ketentuan perkawinan secara khusus yang

diwujudkan lewat Undang-Undang Perkawinan yang telah disahkan pada tahun 1974. Undang-Undang

Perkawinan mendefinisikan perkawinan sebagai ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan wanita

sebagai suami dan istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia, baik lahir maupun batin

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Undang-Undang Perkawinan mengatur mengenai batas usia

minimal perkawinan untuk laki-laki dan perempuan adalah 19 (sembilan belas) tahun. Perkawinan bukan

merupakan bagian dari hukum perikatan, melainkan bagian dari hukum keluarga. Setiap orang yang akan

menikah tetapi berumur kurang dari 19 (sembilan belas) tahun, harus membuat permohonan dispensasi

perkawinan kepada Pengadilan. Malaysia merupakan salah satu negara yang juga mempunyai pengaturan

mengenai perkawinan secara umum, yang dituangkan dalam Akta Undang-Undang Keluarga Islam Tahun

1984 (Akta 303). Akta 303 memberikan batasan usia perkawinan untuk laki-laki apabila telah mencapai usia

18 (delapan belas) tahun, dan untuk perempuan apabila telah mencapai usia 16 (enam belas) tahun. Malaysia

juga mengenal tentang dispensasi perkawinan yang dikenal dengan sebutan discretion of judge (kewenangan

hakim). Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif, yang dikumpulkan melalui studi kepustakaan.

Artikel ini akan menganalisis hukum perkawinan berdasarkan perundang-undangan yang berlaku dan

melakukan perbandingan dua negara yaitu Indonesia dan Malaysia.

......Indonesia is one of the countries that has specific marriage provisions which are realized through the

Marriage Law which was passed in 1974. The Marriage Law defines marriage as a physical and mental

bond between a man and a woman as husband and wife with the aim of forming a happy family, both

physically and mentally based on God Almighty. The Marriage Law regulates the minimum age of marriage

for men and women is 19 (nineteen) years. Marriage is not part of the law of engagement, but part of family

law. Any person who wishes to marry but is less than 19 (nineteen) years of age, must make an application

to the Court for dispensation of marriage. Malaysia is one of the countries that also has a general regulation

on marriage, which is outlined in the Islamic Family Law Act 1984 (Act 303). Act 303 limits the age of

marriage for men to 18 (eighteen) years of age, and for women to 16 (sixteen) years of age. Malaysia also

recognizes marriage dispensation which is known as the discretion of judge. This research uses the

normative juridical method, which is collected through a literature study. This article will analyze marriage

law based on the applicable legislation and make a comparison of two countries, namely Indonesia and

Malaysia.
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